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weaving, financial management, introduction and training in making business plans, making profit
training and loss statements, balance sheets and financial reports and

conducting evaluations to determine the success of the training
that has been given to Ulos weavers. The ulos weavers in Sigaol
Timur Village are still in the stage of starting their business and
are currently included in the MSME group. Currently there are
around 20 weavers who are members of the Bintang Maratur Ulos
Weaving Group. This community service activity was carried out
well and is expected to provide an outcome where the ulos business
owners in Porsea and their employees get motivation and are
expected to increase their competence, especially in terms of
financial management so that they can have a higher competitive
advantage.

Abstrak

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik pelaku
usaha tenun Ulos di Sigaol agar bisa membuat administrasi keuangan usaha secara teratur dan untuk memberikan
pengetahuan kepada pelaku usaha tenun ulos agar bisa membuat perencanaan keuangan usaha secara efektif.
Adapun metode yang digunakan adalah dengan melakukan pengenalan dan sosialisasi program pengabdian
masyarakat kepada para penenun ulos untuk menyampaikan latar belakang dan tujuan dari kegiatan, pengenalan
dan pelatihan membuat business plan, membuat laporan laba rugi, Neraca Saldo dan laporan keuangan serta
melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan tentang pelatihan yang sudah diberikan kepada penenun
Ulos. Para penenun ulos di Desa Sigaol Timur masih dalam tahap merintis usahanya dan saat ini masuk dalam
golongan UMKM. Saat ini terdapat sekitar 20 orang penenun yang tergabung dalam Kelompok Tenun Ulos
Bintang Maratur. Kegiatan pengabdian masyarakat ini terlaksana dengan baik dan diharapkan dapat memberikan
outcome dimana , pemilik usaha ulos di Porsea beserta para karyawannya mendapatkan motivasi dan diharapkan
menambah kompetensi mereka terutama dalam hal pengelolaan keuangan sehingga mampu memiliki keunggulan
bersaing yang lebih tinggi lagi.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Tenun di Desa Sigaol timur adalah salah satu usaha kecil menengah yang
bergerak dalam industri tenun ulos yang berada di Desa Sigaol, Kecamatan Uluan, Kabupaten
Toba. Usaha tenun Ulos ini tidak hanya menjadi pelopor dalam menjaga dan mengembangkan
tradisi tenun ulos, tetapi juga berperan penting dalam ekonomi lokal dengan memberikan
lapangan kerja bagi banyak penduduk setempat.

Terdapat beberapa jenis kelemahan dalam Usaha Tenun Sigaol terutama dalam hal
keuangan yaitu kurangnya ketaatan atas waktu dan aturan-aturan administrasi sehingga sering
menyebabkan lead time deadline tidak sesuai dengan perencanaan, dan tidak dapat melakukan
penilaian kinerja atau keuntungan karena tidak membuat pencatatan administrasi dan
pembukuan keuangan yang tidak teratur. Masalah lainnya adalah kurang tegas membuat
pembatasan antara usaha dan pribadi (keluarga) sehingga penerapan prinsip manajemen sangat
kendur. Selain berbagai masalah tersebut masalah lainnya adalah setiap pelaku usaha tenun
ulos di Sigaol tidak pernah membuat perencanaan dan tujuan keuangannya. Inilah yang
membuat mereka sulit mengukur sejauh mana usaha yang mereka jalankan berhasil atau tidak.
Terakhir masalahnya adalah kurangnya modal kerja akibat kurang aktif dalam mencari
alternatif sumber pendanaan yang lain, sehingga membatasi ruang gerak dan produktivitas
rendah.

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik pelaku usaha tenun Ulos di Sigaol agar bisa membuat administrasi
keuangan usaha secara teratur dan juga untuk memberikan pengetahuan kepada pelaku usaha

tenun ulos agar bisa membuat perencanaan keuangan usaha secara efektif .

2. METODE
Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah berupa ceramah dan melakukan pelatihan  dengan tahapan antara lain : (1)
melakukan pengenalan dan sosialisasi program pengabdian masyarakat kepada para
penenun ulos untuk menyampaikan latar belakang dan tujuan dari kegiatan; (2)melakukan
pengenalan dan pelatihan membuat business plan, membuat laporan laba rugi, Neraca Saldo
dan laporan keuangan serta (3) melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan tentang

pelatihan yang sudah diberikan kepada penenun Ulos di Porsea.
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3. HASIL

Adapun kegiatan yang dilakukan selama pengabdian masyarakat ini adalah pada 8 Juni
2024 melakukan pertemuan pertama dengan Ibu Dormianawati Butar butar dan Dekan Fakultas
Ekonomi & Bisnis beserta semua tim Pengabdian Masyarakat membahas mengenai materi
yang dibutuhkan para pelaku usaha binaan usaha tenun ulos Bintang Maratur serta apa saja
yang diperlukan untuk mendukung terlaksananya pengabdian kepada masyarakat tersebut.

Selanjutnya pada Sabtu 15 Juni 2024 dilakukan pertemuan dengan para penenun di
Desa Sigaol Timur, dimana acara ini diikuti oleh 16 penenun. Acara berlangsung sejak pukul
09.00 wib sampai selesai sekitar pukul 12.30 wib dengan kegiatan berupa ceramah yang
dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan keuangan wirausaha dengan rician acara mulai dari
pembukaan oleh Ketua usaha tenun ulos Bintang Maratur, Sigaol Timur, lalu kata sambutan
mewakili pimpinan Universitas HKBP Nommensen yang diwakili olen Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, perkenalan para narasumber yang selanjutnya menyampaikan ceramah

dan pelatihan terkait pengelolaan keuangan wirausaha secara sederhana.

4. DISKUSI

Setelah beberapa kali melakukan komunikasi kepada Ibu Dormianawati Butar butar
selaku pemimpin Kelompok Tenun “Ulos Bintang Maratur” di Desa Sigaol Timur, Kecamatan
Uluan, Kabupaten Toba perihal kebutuhan mereka sebagai pelaku UMKM yang masih
merintis usaha dan menemukan beberapa kendala dalam pengelolaan usahanya. Berdasarkan
hasil diskusi tersebut maka disepakati bahwa tim penulis akan berbagi pengetahuan bagi pihak
penenun dan pemilik usaha tenun, terkait kebutuhan mereka akan pengetahuan mengenai
pentingnya penerapan sosialisasi dan pelatihan keuangan wirausaha.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wirausaha adalah seseorang yang
cerdas atau berbakat dalam mengidentifikasi produk baru, menyelenggarakan kegiatan untuk
memperoleh produk baru, memasarkannya dan mengelola modal kerjanya.

Keuangan wirausaha merupakan studi keuangan yang secara khusus mengkaji fungsi-
fungsi keuangan yang melekat pada peran wirausaha dalam mengambil keputusan bisnis.
Adapun bidang kajian keuangan wirausaha menitik beratkan pada proses inisiasi bisnis,
pendirian usaha, perencanaan usaha, penilaian kinerja usaha dan penyelesaian jalan keluar
masalah usaha dalam perspektif keuangan.

Hal yang menjadi perhatian keuangan wirausaha mulai dari aspek-aspek yang menjadi
sumber penghasil kas dan pendapatan serta biaya-biaya yang dapat menjadi pengurang kas.

Wirausaha yang sukses akan mampu mengidentifikasi dengan baik unsur-unsur yang
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mengandung biaya dan mengendalikannya serta mampu menginisiasi potensi-potensi sumber
pendapatan dan mengeksplorasinya sehingga menghasilkan real income bagi usaha yang
dijalankan.

Untuk dapat mengelola keuangan secara efektif maka perlu menyusun rencana dan
anggaran yang realistis terkait besaran dana yang dibutuhkan supaya usaha bisa tetap berjalan.
Langkah awal membangun rencana keuangan adalah dengan membuat start up budget, berupa
one time only cost seperti biaya membeli peralatan dan lain-lain.

Dalam menjalankan usaha perlu juga menerapkan administrasi pembukuan keuangan
yang baik. Hal pertama yang dilakukan adalah dengan mempersiapkan laporan laba rugi
dengan memperhitungkan berapa harga pokok penjualan, berapa laba kotor, berapa beban
operasional dan total beban biaya lainnya, pajak serta berapa total laba atau rugi bersih.

Dengan memiliki catatan terkait laba rugi usaha maka owner atau pengelola usaha dapat
mengetahui posisi keuangan usahanya sehingga dapat menjadi acuan dalam memproyeksikan
posisi keuangan sampai 5 tahun ke depan. Selain itu, dengan adanya administrasi keuangan
yang jelas dan lengkap maka dapat diukur profitabilitas usaha serta dapat mengetahui rasio
kecukupan modal serta bagaimana efisiensi dalam proses menjalankan usaha sehingga dapat
diperoleh hasil yang menggambarkan kinerja usaha.

Dengan kelengkapan administrasi tersebut, maka usaha yang dikelola akan dapat
memiliki kesempatan mendapatkan sumber pendanaan dari pihak lain, seperti bank dan
lembaga keuangan lainnya. Karena setiap lembaga keuangan baik bank maupun non bank
selalu mensyaratkan tersedianya laporan keuangan yang dapat memberi gambaran kesehatan
sebuah usaha. Karena pihak kreditur tersebut perlu meyakinkan diri bahwa usaha yang
didukung akan memiliki kapasitas dan kapabilitas untuk menyelesaikan tugas dan
kewajibannya dan memberi garansi keamanan bank atau lembaga non bank tersebut aman dari
risiko kredit macet.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan

dari awal hingga selesai.
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Gambar 1. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan Pengelolaan Keuangan Penenun Ulos

Desa Sigaol Timur

Gambar 2. Proses Pelatihan Pengelolaan Keuangan bagi Para Penenun Ulos di Desa Sigaol

Timur

KESIMPULAN

Para penenun ulos di Desa Sigaol Timur masih dalam tahap merintis usahanya dan saat
ini masuk dalam golongan UMKM. Saat ini terdapat sekitar 20 orang penenun yang tergabung
dalam Kelompok Tenun Ulos Bintang Maratur. Selama ini mereka belum pernah memiliki
catatan keuangan dari usaha mereka sehingga mereka belum mampu menilai bagaimana kinerja
usahanya, berapa penghasilan dan laba yang diperoleh dari usahanya. Ini menjadi kendala
ketika mereka membutuhkan suntikan modal dari pihak lain berupa lembaga keuangan yang
selalu menjadikan tersedianya laporan keuangan sebagai syarat untuk mendapatkan pinjaman
modal. Selain itu sering kali antara keuangan pribadi (kebutuhan rumah tangga) bercampur
dengan keuangan usaha, sehingga sukar dipilah yang mana bagian dari keuntungan, mana gaji
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dan modal, karena semua bercampur baur.

Melalui kegiatan ceramah dan pelatihan ini para penenun juga diberikan pengarahan
dalam mengelola keuangan agar bisa memiliki administrasi yang lebih teratur dan lebih
lengkap dengan menggunakan metode pencatatan keuangan secara sederhana. Penulis
menyimpulkan bahwa pemberian motivasi dan pengarahan masih harus tetap dijalankan,
sehingga bisa para penenun di Desa Sigaol Timur dapat lebih maju dan berkembang pada hari-
hari mendatang.

Adapun saran yang penulis ingin sampaikan bagi para penenun di Desa Sigaol Timur
perlu dilakukan kegiatan pendampingan untuk mengimplementasikan pelatihan yang sudah
diberikan, para penenun juga perlu mendapat kunjungan pelatihan yang lebih intens agar
mereka lebih mahir dalam melakukan pencatatan dan perencanaan keuangan yang sederhana
serta masih perlu dilakukan evaluasi sejaunh mana keberhasilan penerapan dari pelatihan ini

dalam mendorong kemajuan dalam usaha tenun di Desa Sigaol timur.
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